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Abstract   In today's tight business competition, many companies always want to stay afloat 

from business competitors. This research is a qualitative descriptive study with an approach 

that is carried out using quantitative data calculations in the form of financial statements. From 

the analysis, it shows that the financial performance of PT Bayu Buana Tbk in 2008 to 2012 

can be said to be still not good. Where in terms of liquidity ratios and leverage ratios, the 

company is still not able to pay off its obligations. For the analysis of bankruptcy indicators, 

the results obtained from 2008 to 2012, the company is classified as a very healthy company or 

does not experience financial difficulties or bankruptcy. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

Indonesia  merupakan  negara  yang  berdaulat,  tujuan  nasional  negara  Indonesia  adalah 

menciptakan masyarakat adil dan makmur. Pemerintah Indonesia berusaha melakukan pembangunan 

pada  semua  aspek  kehidupan,  baik  pembangunan  fisik,  moral  ataupun  mental.  Dalam  upaya 

pembangunan tersebut pemerintah membutuhkan biaya yang sangat besar. (RM. Bramastyo KN1), 

2020). Pada ketatnya persaingan bisnis saat ini, banyak perusahaan-perusahan yang selalu ingin tetap 

bertahan dari pesaing-pesaing bisnis. Sehingga menuntut perusahaan untuk selalu melakukan 

perbaikan dan menciptakan suatu keunggulan agar dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Kinerja perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas kebijakan manajemen yang diambil dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi. Maka menilai kinerja keuangan suatu perusahaan perlu melibatkan 

analisa laporan keuangan, karena dalam laporan keuangan inilah segala hasil kebijakan manajemen 

terangkum dan terdokumentasi secara memadai dalam bentuk laporan keuangan. 

Laporan keuangan mempunyai peran yang sangat penting dalam menganalisis suatu 

perusahaan. Karena perusahaan yang dikatakan sehat tidak dapat dilihat secara fisik saja melainkan 

harus menganalisis keuangannya. Karena jika keuangan tidak sehat maka memungkinkan perusahaan 

tersebut akan mengalami kebangkrutan. 

Kegiatan analisis laporan keuangan tidak terlepas dari permasalahan manajemen bisnis. Dalam 

kegiatan bisnis, kita selalu dihadapkan pada berbagai persoalan yang memerlukan keputusan yang 

cepat dan tepat. Agar seorang menejer mampu mengambil keputusan yang tepat, dia perlu mencari 

dan mengumpulkan berbagai bahan informasi  sehingga dalam proses pengambilan keputusannya ia 

dapat menghasilkan yang terbaik. 
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Analisis laporan keuangan juga perlu dilakukan untuk menganalisa kebangkrutan terhadap 

laporan keuangan perusahaan. Yang bertujuan untuk dapat mengindikasikan terjadinya kondisi 

dimana sebuah perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan kemungkinan terjadinya kebangkrutan. 

Sehingga dapat diketahui bagaimana kelangsungan perusahaan di masa yang akan datang. Hal ini 

ditempuh dengan cara melakukan analisis laporan keuangan dan model yang sering digunakan dalam 

analisis ini tersebut adalah dalam bentuk rasio-rasio keuangan. 

Dengan pentingnya analisis laporan keuangan pada suatu perusahaan untuk memprediksi 

kelangsungan hidup perusahaan maka permasalahan yang ingin dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah 1. Bagaimana kinerja keuangan PT Bayu Buana Tbk dari periode 2008-2012 berdasarkan 

analisa rasio keuangan ? 2. Bagaimana kelangsungan PT Bayu Buana Tbk berdasarkan analisa 

kebangkrutan ? 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Laporan Keuangan 

Menurut Harahap (2009:105), “laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil 

usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Laporan keuangan yang akan 

menjadi bahan sarana informasi (screen) bagi analis dalam proses pengambilan keputusan”. 

 

Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Harahap, (2016), “analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan 

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan 

atau yang mempunyai makna antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan 

yang tepat”. 

 

Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut (Kasmir, 2014) tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan, yaitu :   

1.  Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan 

pada saat ini  

3. Memberikan informasi tentang jenis pendapatan dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu 

periode tertentu 

4. Memberikan informasi tentang jenis biaya dan jumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam 

suatu periode tertentu 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan 

modal perusahaan 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan 

8. Informasi keuangan lainnya  

 

Rasio Keuangan 

Menurut Munawir, (2014), “rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (mathematical 

relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat 

analisa berupa ratio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang 

baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatau perusahaan terutama apabila angka ratio 

tersebut dibandingkan dengan angka ratio pembanding yang digunakan sebagai standard”. 
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Profitabilitas 

Profitabilitas menurut Kasmir, (2019) merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari 

penjualan atau dari pendapatan investasi. 

Return On Assets (ROA) atau hasil pengembalian aset menurut (Hery, 2019) merupakan rasio 

yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Brigham and 

Houston (2014) menyatakan bahwa ROA dapat dihitung rumus sebagai berikut : 

 

ROA  =  
Laba Bersih

Aktiva
 

 

Indikator yang mempengaruhi rasio profitabilitas : 

1. Laba Bersih 

2. Total Aktiva 

3. Modal Saham 

4. Laba Kotor 

5. Penjualan Bersih 

6. Laba Operasional 

7. Penjualan 

 

Likuiditas 

Likuiditas menurut Kasmir, (2019) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar utang-utang jangka pendeknnya yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. 

Quick Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dikurangi persediaan dengan kewajiban 

lancar. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan dianggap memerlukan waktu lama 

untuk diubah menjadi kas. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus : 

 

Quick Ratio  =  
Total Aktiva Lancar - Persediaan

Total Kewajiban Lancar
 

   

Indikator yang mempengaruhi rasio likuiditas : 

1. Total Aktiva Lancar  

2. Persediaan  

3. Total Kewajiban Lancar  

 

Solvabilitas 

Menurut Kasmir, (2019), rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban 

utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Debt Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan total utang dengan total 

aset. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh 

utang, atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset (Hery, 2016). 
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Debt Ratio  =  
Total Kewajiban

Total Aktiva
 

   

Indikator yang mempengaruhi rasio solvabilitas : 

1. Total Kewajiban 

2. Total Aktiva 

3. Total Ekuitas 

4. Utang Jangka Panjang 

5. EBIT 

6. Biaya Bunga 

 

Pengertian Financial Distress 

Financial distress menurut penelitian yang dilakukan (Sulastri & Zannati, 2018) dengan judul 

“Prediksi Financial Distress dalam Mengukur Kinerja Perusahaan Manufaktur” suatu kondisi 

perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau sedang krisis. 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Populasi 

Menurut Sugiyono (2015), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

 

Sampel 

Sampel penelitian adalah langkah untuk menentukan besarnya ukuran sampel yang akan 

diambil dalam melaksanakan suatu penelitian. Dalam penelitian ini sampel yang diambil dalam 

laporan keuangan di PT BAYU BUANA TBK Tahun 2008 – 2012 

 

Pengujian Data 

Dalam penelitian data dalam peneliti ini analisis yang digunakan yaitu analisis kuatitatif, yaitu 

penelitian yang berdasarkan filsafat postpositivisme yang dipergunakan untuk penelitian pada obyek 

alamiah, dimana peneliti merupakan instrument kunci, pengambilan sampel dan sumber data 

dilakukan dengan cara purposive.(Sugiyono., 2019) Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan yang dilakukan dengan menggunakan perhitungan data kuantitatif 

berupa laporan keuangan. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan 

analisis rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas, serta metode Altman Z-score. 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Rasio – Rasio Keuangan 

Rasio 
Tahun 

2008 2009 2010 2011 2012 

Likuiditas      

Rasio Lancar 148,07% 155,18% 138,76% 147,60% 147,51% 

Rasio Cepat 148,07% 155,18% 138,76% 147,60% 147,51% 

Solvabilitas      

Total Utang Terhadap Ekuitas 133,53% 128,70% 124,33% 119,42% 110,47% 

Total Utang Terhadap Total Aset 57,18% 56,27% 55,42% 54,42% 52,49% 

Aktivitas      

Perputaran Aktiva Tetap 76,7 kali 70,8 kali 66,5 kali 63,9 kali 72,3 kali 

Perputaran Total Aktiva 5,6 kali 5,6 kali 5,5 kali 5,4 kali 4,4 kali 

Profitabilitas      

Margin Laba Kotor 4,2% 4,3% 4,6% 4,5% 5% 

Margin Laba Bersih 0,51% 0,04% 0,62% 1,40% 3% 

Hasil Pengembalian 2,9% 0,2% 3,4% 7,6% 13,2% 

Investasi      

Hasil Pengembalian Ekuitas 6,7% 0,5% 7,7% 16,7% 27,8% 

 

 

Tabel 2 

Hasil Perhitungan dan Keterangan dari Nilai Z-score 

 

Tahun Z-score Keterangan 

2008 6,57 Tidak Bangkrut 

2009 6,52 Tidak Bangkrut 

2010 6,53 Tidak Bangkrut 

2011 6,50 Tidak Bangkrut 

2012 5,55 Tidak Bangkrut 

 

Dari analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Bayu Buana Tbk pada 

tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 dapat dikatakan masih kurang baik. Dimana ditinjau dari rasio 

likuiditas dan rasio leverage, perusahaan masih belum mampu dalam hal pelunasan kewajiban; untuk 

rasio kegiatan, perusahaan telah mampu memanfaatkan sumber dayanya secara efisien dan efektif; 

untuk rasio profitabilitas, perusahaan belum dapat memperoleh keuntungan serta tingkat efektivitas 

manajemen yang rendah. Untuk analisis indikator kebangkrutan, hasil yang diperoleh pada tahun 2008 

sampai dengan tahun 2012, perusahaan tersebut tergolong perusahaan yang sangat sehat atau tidak 

mengalami kesulitan keuangan atau kebangkrutan. 
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V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1.  Pada Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio), dilihat dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 secara 

umum kondisi keuangan PT Bayu Buana Tbk dalam keadaan kurang baik, yang menandakan 

perusahaan dalam hal ini tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pada Rasio 

Solvabilitas (Leverage Ratio), dilihat dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 secara umum 

kondisi keuangan PT Bayu Buana Tbk dalam pelunasan kewajiban jangka panjangnya dinilai 

kurang baik. 

2. Rasio Aktivitas (Activity Ratio), dilihat dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 secara umum 

kondisi keuangan PT Bayu Buana Tbk dalam keadaan sangat baik karena PT Bayu Buana Tbk 

mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki secara efisien dan efektif. 

3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio), dilihat dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 secara 

umum kondisi keuangan PT Bayu Buana Tbk dikatakan kurang baik. Dengan keadaan yang seperti 

ini perusahaan masih belum mampu dalam mencari keuntungan dan tingkat efektifitas manajemen 

yang rendah. 

4. Dengan menggunakan metode Altman Z-score untuk analisa indikator kebangkrutan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : Pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2012, PT Bayu 

Buana Tbk dikategorikan sebagai perusahaan yang sangat sehat sehingga tidak mengalami 

kesulitan keuangan ataupun kebangkrutan. 
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